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ABSTRAK 

 

Desmarita Khairoes. 2020. Penerapan Storytelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas I SDN 02 

Koto Tangah Batu Ampa. Tesis. Pendidikan Dasar. Program Pascasarjana. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa 

kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa.Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara dengan 

menggunakanstorytelling (mendongeng) dengan media gambar seri terhadap siswa 

kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa Tahun 2019─2020. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan membantu siswa 

kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa. Penelitian ini menggunakan 

Storytelling. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menumjukkan terdapat penimgkatan kemampuan berbicara 

melalui storytellingbahwa pada tindakan siklus I dari 25 orang peserta didik yang 

tuntas 66,25% . dan pada siklus II 85,25% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran dengan storytelling 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa. 
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ABSTRACT 

 

 
Desmarita Khairoes. 2020.Application Of Storytelling To Improve Speaking 

Skills In Thematic Learning In The First Class Of Sdn 02 Koto Tangah Batu 

Ampa. Thesis. Basic. Graduate Program. Padang State University. 

 
 This research was motivated by the low speaking skills of first class 

students of SDN 2Koto Tangah Batu Ampa. Therefore, a research was conducted to 

find out the improvement of speaking skills by using the storytelling with the media 

of the series drawing on the first class students of SDN 02Batu Ampa Year 

2019─2020. This research aims to improve students' speaking skills and help 

students of the first class of SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa. This research uses 

Storytelling. This type of research is a classroom action research conducted in two 

cycles consisting of initial activities, core activities, and final activities. Data 

collection techniques using observation, field notes, and documentation. Data 

analysis uses qualitative and quantitative. The results showed there was an 

increase in speaking ability through storytelling that in the first cycle of the 25 

students 66,25% completed. and in the second cycle 85,25% with a very good 

category. This means that learning in cycle II has met the indicators of success so 

that it can be concluded that the improvement of learning by storytelling can be to 

improve the skills of speaking students'in Indonesian on the subjects  first class of 

SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan (curriculum is the heart of 

education). Sejak Indonesia merdeka, pendidikan telah mengalami berbagai 

perubahandan perbaikan kebijakan kurikulum. Dalam sejarah kurikulum di 

Indonesia paling tidak telah mengalami sebelas kali dinamika perubahan. 

Dimulai dari masaprakemerdekaan dengan bentuk yang sangat sederhana, dan 

masa kemerdekaan yang terus menerus disempurnakan yaitu pada tahun 1947, 

1952, 1964, 1968,1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan tahun 2013. Berbagai 

kebijakan perubahankurikulum tersebut didasarkan pada hasil analisis, evaluasi, 

prediksi dan berbagaitantangan yang dihadapi baik internal maupun eksternal 

yang terus berubah. Dalamkonteks ini kurikulum sebagai produk kebijakan 

bersifat dinamis, kontekstual, danrelatif menurut (Machali, 2015). Dinamis 

sebab terus berkembang dan disesuaikan dengan perkembanganzaman serta 

terbuka terhadap kritik. Kontekstual karena sangat dibutuhkan dandidasarkan 

pada konteks zamannya, dan relatif sebab kebijakan kurikulum yangdihasilkan 

dipandang bagus atau sempurna pada zamannya, dan akan menjaditidak relevan 

pada zaman-zaman berikutnya. Oleh karenanya prinsip dasar dalamkebijakan 

kurikulum adalah change and continuity yaitu perubahan yang dilakukan secara 

terus menerus. 

Kurikulum 2013 mengintegrasikan tiga ranahkompetensi yaitu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang dalam implementasinya terangkum dalam 

Kompetensi Inti 1 (KI-1) berupa sikap spiritual, Kompetensi Inti2 (KI-2) 
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berupasikap sosial, Kompetensi Inti 3 (KI-3)berupa pengetahuan, 

danKompetensi Inti 4 (KI-4) berupa keterampilan(Kemendikbud, 2016). 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 

bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasisaja  melainkan juga 

untuk kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan yang lain. Melalui bahasa, 

peserta didik belajar berbagai macam pengetahuan yang ada di dunia ini. Dalam 

konteks ini bahasa digunakan para peserta didik bukan hanya untuk kepentingan 

pembelajaran bahasa saja melainkan juga untuk mempelajari berbagai macam 

ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah(Pratiwi, 2016). 

Sekolah sebagai wadah dalam proses belajar yang  mempunyai 

kedudukan amat penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan di 

sekolah memegang peranan  penting yaitu dalam rangka mewujudkan  

pendidikan nasional secara optimal dan maksimal seperti apa yang diharapkan 

selama ini. Dalam proses belajar mengajar di sekolah guru menjadi peran utama 

dalam menciptakan suatu situasi interaktif yang bersifat edukatif, yaitu interaksi 

antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan sumber 

pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya tujuan dari belajar.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat di Sekolah Dasar 

berdasarkan dari uraian di atas mempunyai tujuan agar para peserta didik 

memiliki kemapuan berkomunasi secara lebih efektif dan efisien, menghargai 

dan bangga dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 

dan sebagai bahasa Negara, memahami bahasa Indonesia serta 

mempergunakannya dengan tepat dan kreatif dalam berbagai tujuan, 
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menggunakan bahasa Indonesia untuk dapat meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan dalam sosial emosional, menikmati  karya sastra 

untuk tujuan memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan ilmu  

pengetahuan juga kemampuan dalam berbahasa(Winarsih & Martani, 2018).  

Ruang lingkup matapelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD), 

mencangkup berbagai komponen dalam kemampuan berbahasa dan kemampuan 

dalam bidang sastra yang meliputi beberapa  aspek yakninya: mendengar, 

membaca, menulis dan berbicara(Mirnawati, 2017). Berbicara adalah suatu 

kegiatan atau proses dalam mengemukakanide dengan lisan secara aktif melalui 

lambang-lambang yang ada dalambunyi agar terjadi suatu kegiatan komunikasi 

antara si penutur dan mitra tuturnya. Berdasarkan hal ini, pelajaran berbicara 

seharusnya mendapat perhatian yang lebih dalam pengajaran keterampilan 

berbicara yang ada di SD. Karenaketerampilan berbicara yaitu keterampilan 

yang sangat penting dalam berkomunukasi secara lisan bagi para peserta didik di 

sekolah dasar. Namun, oleh sebagian peserta didik berbicara adalah hal yang 

sangat sulit  untuk dilakukan.Permasalahan ini juga diungkapkan oleh (Putra, 

2016) dan (Sudiarty, n.d.) menyatakan rendahnya kemampuan dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan berbahasa, ragu-ragu ketika diminta untuk menyampaikan 

pendapat, dan merasa malu jika diminta untuk menjawab pertanyaan ataupun 

bercerita.Hal yang penulis kemukakan diatas juga sejalan dengan penelitian 

(Taufina, 2012) yang menyatakan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung 

siswa pasif,kurang mau mengungkapkan perasaan dan idenya, masih malu-malu 

jika ditanya, pembelajaran yang disajikan guru kurang menarik dan kurang 
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mengaktifkan peseeta didik. Sementara itu, oleh sebagian guru keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang dianggap sulit untuk diajarkan kepada 

peserta didik karena harus dilatih dan perlu pembiasaan(Yen, 2015). Faktor atau 

penyebab keterampilan berbicara pada peserta didik yang belum terasah karena 

peserta didik dalam proses pembelajaran tidak diberikan kesempatan untuk aktif 

berbicara hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran bersifat ceramah, para 

peserta didik kurang tertarik memperhatikan guru ketika mengajar di dalam 

kelas, kurangnya perhatian guru terhadap peserta didik yang merasa kesulitan 

serta menurunnya semangat peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Metode pengajaran yang seharusnya guru berpedoman pada buku – buku 

yang berbasis tematik juga kurang berkembang  dan masih menggunakan 

metodekonvensional saja (ceramah). Permasalahan ini juga diungkapkan oleh 

(Putra, 2016) dan (Sudiarty, n.d.) menyatakan keterampilan berbicara peserta 

didik kurang terasah secara maksimal. Hai ini disebabkan masih banyak guru 

kurang paham dengan pembelajaran tematik. Faktor – faktor tersebut 

menyebabkan siswa merasa bosan, tidak aktif berbicara dan tidak mempunyai 

daya tarik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Padahal keterampilan 

berbicara itu sangatlah penting(Marleni & Ridayanti, 2018). Maka sebisa 

mungkin guru mengajarkan materi dengan metode – metode yang bervariasi dan 

membuat peserta didik tertarik serta antusias dalam mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas. Salah satu dari keempat keterampilan yang harus di kuasai oleh 

peserta didik ialah keterampilan dalam berbicara. Karena berbicara adalah 
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proses interaktif, di mana peserta didik membutuhkan kesempatan yang cukup 

untuk saling berinteraksi dalam  melakukan aktivitas yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Salah satunya adalah dengan storytelling atau 

mendongeng atau bercerita(Muningsih & Kiswati, 2015). Karena dengan 

Storytellingadalah suatu metode yang dapat dipadukan dalam pembelajaran 

tematik.  

Storytellingbukan sekedar metode lama yang hanya mendongeng 

kemudian anak duduk diam dan mendengarkan saja. Namun storytelling juga 

dapat merangsang peserta didik untuk mengungkapkan pikiran peserta didik itu 

sendiri tanpa merasa terbebani oleh hal apapun(Hasmidar, 2015). Hal tersebut 

dikarenakan para peserta didik telah terhanyut dalam cerita atau dongeng yang 

tanpa ia mereka sadari, peserta didik tersebut berbicara. Sementara itu guru 

dapat memadukan story telling ini dengan pembelajaran tematik yang 

menyenangkan bagi peserta didik(Cardiologia et al., 2018). Karena pada 

dasarnya mengajar di kelas rendah ini ialah belajar sambil bermain. Namun pada 

kenyataan dilapangan, di temui bahwa kemampuan dan keterampilan peserta 

didik dalam pembelajaran tematik di kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa 

masih belum memuaskan.  

Penulis telah melaksanakan observasi awal pada tanggal 15 – 25 Juli 

2019,  penulis menemukanmasih banyak peserta didik yang belum mampu 

berbicara dan takut untuk berbicara di depan teman sekelasnya ketika guru 

bertanya. Aktivitas belajar masih berpusat pada guru, hal ini mengakibatkan 

peserta didik tidak akan meningkat keterampilan berbicaranya karena jarang 
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dilatih untuk berbicara pada saat peserta didik berbicara jarang sekali 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik.Pada saat peserta didik di minta untuk 

berbicara di dalam kelas mereka menganggap berbicara adalah suatu pekerjaan 

yang sangat berat. Dan hal ini telah penulisbuktikan dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti  dimana hanya  hanya 7orang dari 25orangpeserta didik 

yangberpartisipasi aktif dalam selama pembelajaran berlangsung. Hal 

iniberartimasih banyak peserta didik  yang belum terampil dalam berbicara. 

Karena hanya sedikit saja siswa yang aktif di dalam kelas. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

yaitu dengan penerapan storytelling (mendongeng). Hal ini dapat mendorong 

peserta didik memiliki kemampuan berbicara yang sangat baik dalam kehidupan 

manusia. Pemahaman kita tentang bagaimana bahasa lisan berfungsi sebagai 

fondasi dalam menunjukkan kemampuan diri, untuk memperdalam pengetahuan 

tentang penguasaan bahasa anak atau peserta didik. Karenaakan pentingnya 

berbicara yang diarahkan kepada anak didik dalam 

mempromosikanketerampilan bahasa(katherine k., 2017).Tidak hanya itu saja, 

dari bercerita atau mendongeng tersebut para peserta didik akan belajar tata cara 

berdialog dan bernarasi yang baik dan menarik bagi si pendengar.  

Storytelling mendorong para peserta didik untuk senang dan tertarik 

untuk bercerita atau berbicara. Setelah memperoleh pengalaman bercerita,  

peserta didik akan berpikir  dan tertantang untuk menunjukkan eksistensi diri 

mereka(Nufus, 2016). 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lapangan dengan judul “Penerapan Storytelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas I SD”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah. Beberapa masalah tersebut yaitu : 

1. Guru terlihat kurangmelaksanakan pembelajaran tematik sesuai dengan 

hakikatnya hal ini terlihat dari isi materi yang masih berupa bidang studi 

belum tematik. 

2. Siswakurang maksimal mengembangkandiridalam hal berbicara di dalam 

kelas. 

3. Guru kurangmemiliki pengalaman dalam mengajar di kelas rendah (kelas 

1). 

4. Siswa kurang fokus dalam belajar dan masih banyak yang melakukan 

kegiatan lain pada saat pelajaran sedang berlangsung. 

C. Pembatasan  Masalah  

 Mengacu pada luasnya permasalahan, keterbatasan waktu serta tenaga 

yang ada maka tidak semua masalah dapat teridentifikasi dan dapat diteliti. 

Maka rancangan penelitian ini difokuskan pada kualitas proses dan hasil 

pembelajaran tematik.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah proses Penerapan Storytelling untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Dalam Pembelajaran TematikDi Kelas I 

SDN 02Koto Tangah Batu Ampa? 

2. bagaimanakah hasil Penerapan Storytelling untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas I 

SDN 02Koto Tangah Batu Ampa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui proses peningkatan keterampilan berbicara peserta didik 

dalam   pembelajaran  tematik setelah menerapkan storytellingSDN 

02Koto     Tangah Batu Ampa. 

b. Peningkatan kemampuan peserta didik sesudah menerapkan storytelling  

dalam pembelajaran tematik diSD02 Koto Tangah Batu   Ampa. 

Berdasarkan penjelasan  di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peningkatan kualitas proses kemampuan berbicara peserta 

didik dalam pembelajaran tematik denganupayapenerapan storytelling di Kelas I 

SDN 02Koto Tangah Batu Ampa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Meningkatkan  wawasan, pengalaman, dan professionalitas peneliti dalam 

pembelajaran tematik dengan upayapenerapan storytelling untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara  di Kelas I SD sehingga menjadi guru yang professional 

dapat tercapai dengan baik. 

b. Bagi Pengembangan Ilmu 

Manfaat penelitian ini bagi pengembangan ilmu yaitu sebagai masukan 

dan rujukan dalam pembelajaran tematik dengan upayapenerapan story 

telling untuk meningkatkan kemampuan berbicara  di Kelas ISD. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan masukan dari pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bagi guru di kelasnya. 

2) Untuk dapat meningkatkan pembelajaran efektif dan 

menyenangkan yang berpusat pada peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan peserta didik 

dalam belajar dengan bertambahnya variasi penerapan 

pembelajaran tematik. 

2) Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat memberikan 

pengalaman yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

c. Bagi Kepala Sekolah 
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Dapat memberikan dorongan kepada para guru  sekolah yang 

dipimpinnya untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka 

perbaikan kualitas pembelajaran tematik di sekolah yang dipimpinnya. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan bahan rujukan dan dikembangkan dengan penelitian 

serupa pada pembelajaran tematik denganPenerapan story telling untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat peneliti simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Proses penerapan Storytelling  untuk meningkatakan keterampilan 

berbicara dalam pembelajran tematik siswa di Kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu 

Ampa. 

 

Proses penerapan Storytelling  untuk meningkatakan keterampilan 

berbicara dalam pembelajran tematik siswa di Kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu 

Ampa,  terdiri dari kegiatan presentasi pembelajaran. Kegiatan presentasi 

pembelajaran, antara lain: (1) Menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) 

menjelaskan cara meyampaikan Storytelling kepada peserta didik, dan (3) 

mengarahkan peserta didik untuk bercerita sesuai dengan alur cerita. 

2. Penilaian Keterampilan Berbicara dengan penerapanStorytelling di 

Kelas I SDN 02 Koto Tangah Batu Ampa. 

 

Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran berbicaraberdasarkan pada 

Komponen-komponen penilaian pada pembelajaran berbicara dengan penerapan 

storytelling adalah sebagai berikut: (1) Isi cerita yang meliputi : kreativitas dalam 

berbicara,  kesesuaian isi dengan tema cerita, dan vokal, (2) bahasa penyajian 

yang meliputi : intonasi dan kelancaran peralihan dalam berbicara, dan ketepatan 

dalam berbicara, (3) mimik wajah pada saatberbicara,(4) kenyariangan suara.  
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Berdasarkan komponen-komponen penilaian di atas, maka hasil penilaian 

keterampilan berbicara pada siklus I pertemuan I, memperoleh persentase 66,25% 

dengan kriteria Cukup (C), sedangkan pada siklus II memperoleh persentase 

74,24% dengan kriteria Baik (B) meningkat pada siklus II pertemuan II menjadi 

85,25% dengan kriteria Sangat Baik (A). 

B.   Implikasi 

Kesimpulan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa implikasi 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas I di SDN 02 Koto 

Tangah Batu Ampa sebagaimana yang dikemukakan pada Bab IV menunjukkan 

bahwa penerapan storytelling dapat meningkatkan keterampilan berpikir berbicara 

peserta didik. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini sebagai masukan untuk guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Adapun acuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan berbicara, dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik, guru harus lebih gesit dan mampu menyesuaikan metode yang tepat 

dalam pengelolaan kelas. 

b. Model pembelajaran, berdasarkan meningkatnya keterampilan 

berbicara peserta didik dengan penerapan storytelling, hal ini dapat digunakan 

guru dalam mengajar dengan menggunakan berbagai strategi, karena semua 
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strategi memiliki berbagai keunggulan masing-masing. Oleh karena itu, guru 

harus kreatif dalam melaksanakannya. 

 

C.  Saran  

 Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat memotivasi dan membina pendidik-

pendidik untuk menggunakan penerapan Storytelling dalam pembelajaran 

berbicara di sekolah dan memantau proses pelaksanaan pembelajaran 

2. Bagi pendidik, hendaknya penerapan Storytelling dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternative dalam pembelajaran keterampilan berbicara dan 

sebagai suatu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  
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